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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

4.1 Metode Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian jenis kuantitatif menggunakan metode 

deskriptif asosiatif dengan pendekatan survei, karena adanya variabel-variabel yang 

akan ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk menyajikan gambaran secara 

terstruktur, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara variabel 

yang diteliti.  

 Dalam penelitian survei, informasi dikumpulkan dari responden dengan 

menggunakan kuesioner. Penelitian survei dibatasi data yang dikumpul dari sampel 

atas populasi untuk mewakili seluruh populasi.  

 Dalam kegiatan mengumpulkan data menggambarkan data, metode ini 

berguna mengungkapkan situasi atau peristiwa dari akumulasi informasi yang 

deskriptif. Metode survei dapat menjadi bagian dari metode deskriptif, dan 

digunakan dalam evaluasi dengan mengumpulkan data dari sampel dengan 

menggunakan instrument pengumpul data, yaitu kuesioner dan wawancara 

sehingga hasil pengolahan data dapat mewakili populasi yang relative besar 

jumlahnya (Sudjaja, 2006).  

 Agar dapat memperkuat hasil pengambilan data menggunakan kuesioner, 

maka dilakukan pengambikan data dengan wawancara selain untuk mendukung 

hasil survei, wawancara ini berguna untuk mengetahui faktor lain diluar yang ada 

pada kuesioner yang sebenarnya ada dalam tindakan unsafe act bekerja.  

4.2 Definisi Variabel dan Operasional Variabel 

 Menurut Sugiyono (2009) pengertian variabel sebagai berikut: 
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4.2.1 Definisi variabel dan pengukurannya 

 “Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau 

ditarik kesimpulannya”. 

Berikut ini adalah identifikasi variabel dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Menurut Sugiyono (2009) variabel bebas (Independent Variable) adalah : 

“Variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variable terikat (Independent Variable)”. 

Dalam penelitian ini, maka yang menjadi variabel bebas (independen 

variable) adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan  Perencanaan Sistem 

Keselamatan Konstuksi Dalam Pembangunan Proyek Konstruksi (Kebijakan 

keselamatan, tujuan dan target, organisasi manajemen keselamatan, siklus 

keselamatan pada proyek,  kegiatan sub kontraktor terkait keselamatan, inspeksi 

terhadap keselamata, respon terhadap bahaya kecelakaan, pelatihan keselamatan 

pada proyek konstruksi). Pada variabel dependent ini, faktor yang diujikan 

berkebalikan dari faktor yang dipilih dari teori yang ada. Hal ini dikarenakan 

pengubahan skala pada penilaian kuesioner, sehingga berpengaruh pada faktor yang 

digunakan.  

2. Variable Terikat (Dependent Variable)  

Menurut Sugiyono (2009), variable terikat (dependent variable) adalah: 

“Variable terikat (dependent variable) merupakan variable yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.” 

 Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti maka yang akan menjadi 

variabel terikat (dependent variable) adalah sistem keselamatan konstuksi 

dalam pembangunan proyek konstruksi.  
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4.2.2 Operasioanal Variabel 

 Judul penelitian yang akan diteliti yaitu “Studi Kesenjangan Penerapan 

Manajemen Keselamatan Pada Proyek Konstruksi”, maka terdapat empat 

variabel penelitian yaitu: 

1. Kebijakan keselamatan kerja 

2. Siklus Keselamatan Kerja  

3. Subkontraktor, Inspeksi dan Tanggapan 

4. Pelatihan Praktek Kerja Aman 

Penilaian variabel penelitian “Studi Kesenjangan Penerapan Manajemen 

Keselamatan Pada Proyek Konstruksi” didasarkan pada metode Contractor Safety 

Management System (CSMS) yang didasarkan pada pertanyaan seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel 3.3 CSMS terdiri dari 4 elemen yaitu Kebijakan 

Keselamatan Kerja (A), Siklus Keselamatan Kerja (B), Subkontraktor, Inspeksi dan 

tanggapan (C), Pelatihan Praktik Kerja Aman (D). Masing-masing elemen terdiri 

dari beberapa indikator. Indikator-indikator ini diberikan penilaian berdasarkan 

bukti-bukti yang ada dari hasil kuesioner yang dijawab langsung oleh responden 

dan berupa pertanyaan untuk penilaian skor yang ada dan juga data sekunder yang 

sudah tersedia dari masing-masing perusahaan yang mengerjakan pekerjaan 

konstruksi tersebut. Nilai (skor) yang disediakan ada empat, dimana skor ini 

diberikan berdasarkan derajat keyakinan sebagai peneliti tentang keselamatan 

pelaksanaan pekerjaan. Skor tersebut adalah 0 (Sangat Kurang Baik), 0,333 

(Kurang Baik), 0,667 (Baik), 1 (Sangat Baik).  

Skor ini kemudian dihitung untuk mengetahui GAP di masing-masing pelaksanaan 

proyek konstruksi yang dikerjakan. Hasil perhitungan nanti berupa definisi “Ada 

GAP” (bila skor CSMS dibawah = 1) dan “tidak ada GAP” (bila skor CSMS = 1 

atau 100%). 
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4.3 Populasi dan Sampel 

 Populasi menurut Sugiono (2009) menjelaskan pengertian populasi sebagai 

berikut: 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti/dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Dalam penelitian ini, populasi sasarannya adalah objek yang berhubungan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi sistem keselamatan kerja konstruksi. 

Penelitian ini di lakukan di perusahaan jasa konstruksi dengan kualifikasi minimal 

M1 pada gred 5 (Lampiran Permen No : 08/PRT/M/2011). Dengan demikian yang 

dimaksud populasi dalam penelitian ini perusahaan jasa konstruksi tersebut.  

Menurut sugiyono (2009) yang dimaksud dengan sampel adalah sebagai berikut:  

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”.  

Sampel dalam penelitian ini adalah pekerja konstruksi yang bekerja sebagai kepala 

proyek, safety manager, safety officer atau yang lainnya yang mengerti tentang 

safety di perusahaan proyek tersebut.  

4.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukakn berdasarkan dua jenis data, yaitu: 

4.4.1 Data primer 

Pengumpulan data primer meliputi: 

a. Wawancara  

Wawancara dilakukan kepada nara sumber yang dianggap memiliki kompetensi 

terhadap obyek yang diteliti, yaitu para tenaga kerja konstruksi. Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai faktor-faktor 

yang berpengaruh pada sistem keselamatan kerja konstruksi di perusahaan 

konstruksi tersebut.  

Pengumpulan data melalui wawancara didasarkan oleh dua alasan, yaitu: 
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Pertama: agar mendapat data lain, di luar yang diujikan, atau data yang kurang 

dapat tergali menggunakan kuesioner.  

Kedua: informasi yang tergali dapat mencakup hal berkaitan dengan masa lalu, 

yang merupakan pegalaman dari informasi, masa sekarang, dan masa depan.  

 

b. Obeservasi 

Observasi adalah teknik atau cara pengumpulan data melalui pengamatan 

terhadap fenomena-fenomena sosial dan gejala-gejala alam (Kartono, 1980). 

Observasi yang akan dilakukan adalah observasi terhadap subjek, keadaan 

proyek pada keselamatan kerja nya selama wawancara, interaksi pekerja 

konstruksi dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat 

memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.  

Menurut Patton (dalam Poerwandi 1998) tujuan observasi adalah 

mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, 

orang-orang yang etrlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian di lihat dari 

perpektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.  

c. Kuesioner 

Kuesioner disusun berdasarkan variabel yang telah ditentukan yang diturunkan 

menjadi indicator dari masing-masing variabel. Kuesioner ditujukan untuk 

perusahaan konstruksi yang memiliki sistem keselamatan kerja konstruksi. 

Pengambilan sampel dilakukan non random sampling, dengan purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel dengan mempertimbangkan tertentu oleh 

peneliti berdasarkan ciri populasi yang telah diketahui sebelumnya 

(Notoatmodjo, 1993). Pengambilan sampel perusahaan jasa konstruksi dengan 

kualifikasi minimal M1 pada gred 5 (Lampiran Permen No : 08/PRT/M/2011).  

Sebelum menyusun kuesioner, peneliti melakukan studi pustaka terlebih dahulu 

dengan mempelajari teori-teori sebagai dasar permasalahan yang berupa buku 

dan literature yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.  

Kuesioner harus disusun sedemikian rupa, agar responden dapat lebih mudah 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. 
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4.4.2 Data Sekunder 

 Data sekunder yang digunakan untuk ini diambil dari situs-situs internet, 

literarur, dan kepustakaan. Data sekunder yang digunakan untuk memperjelas 

permasalahan dan lebih memahami masalah yang akan diteliti.  

4.4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan uji reliabilitas dengan Spss Statistics 23 for windows ini 

menggunakan korelasi product moment. Validitas dan reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kuesioner yang dibuat tepat dan dapat diandalkan untuk 

sebuah penelitian.  

a. Uji Validitas 

Validitas adalah alat ukur yang baik dan mampu memberikan informasi secara 

benar. Kriteria validitas antara lain valid, reliable, norma, dan praktis (Azwar, 

1986).  

Berdasarkan pengertian diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu 

standar ukuran yang menunjukkan ketepatan dan kebenaran suatu instrument 

yang diuji dengan kuesioner (alat test). Batasan validitas menurut Sugiyono 

(2007) dikatakan bahwa, “Validitas merupakan derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti.” Jadi dari kedua pendapat itu jelas batasan validitas adalah berkenaan 

dengan derajat ketepatan, antara obyek sebenarnya dengan penelitian. Menurut 

Barker (2002): 

Cara perhitungan Validitas dengan menggunakan SPSS dapat dilakukan seperti 

yang ada di bawah ini. Data yang akan diuji adalah tentang “Penelitian Elemen 

Construction Safety Management System (CSMS) Perencanaan Sistem 

Keselamatan Kerja Dalam Pembangunan Proyek Konstruksi” Dengan Total 

responden 20 Proyek konstruksi atau N = 20 dengan item soal berjumlah 28 buah. 

Uji akan dilakukan dengan Program SPSS For Windos versi 23. Dengan melakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Persiapkan data yang akan diuji dalam file doc, excel, dll 

Tabel 4.1 Penelitian Elemen Construction Safety Management System (CSMS) Perencanaan Sistem Keselamatan Kerja Dalam 

Pembangunan Proyek Konstruksi 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 B1 B2 B3 C1 C2 C3 C4 C5 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9

1 1,00 1,00 0,67 1,00 0,67 0,67 1,00 0,67 1,00 0,67 0,67 0,00 0,67 0,67 0,67 1,00 0,67 0,67 1,00 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 20,33

2 0,67 0,00 0,00 0,00 0,33 0,33 0,00 0,33 0,33 0,33 0,33 0,00 0,00 0,33 0,00 0,67 0,33 0,67 0,67 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 5,33

3 1,00 0,67 0,00 0,00 0,67 0,67 0,33 0,33 0,33 0,67 0,67 0,00 0,00 0,67 0,67 0,67 0,33 0,67 0,67 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 9,00

4 0,67 0,67 0,33 0,00 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,00 0,00 0,00 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 10,33

5 0,67 0,67 0,33 0,00 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,00 0,00 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 10,67

6 0,67 0,67 0,33 0,00 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,00 0,00 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 10,67

7 1,00 1,00 0,67 1,00 0,67 1,00 1,00 0,67 0,67 0,33 0,67 0,33 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 1,00 0,67 1,00 1,00 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 20,00

8 1,00 1,00 0,67 1,00 0,67 0,67 0,67 0,67 1,00 0,67 0,67 0,00 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 18,34

9 1,00 1,00 0,33 1,00 0,67 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,00 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 17,67

10 1,00 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,33 0,67 0,33 0,00 0,00 0,67 0,67 0,33 0,33 0,33 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 15,34

11 1,00 1,00 0,67 1,00 0,67 0,67 0,67 1,00 1,00 1,00 1,00 0,33 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 20,01

12 1,00 1,00 0,67 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,33 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 21,00

13 1,00 1,00 0,33 0,67 0,33 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,67 0,67 0,33 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 16,67

14 1,00 1,00 0,33 0,67 0,33 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,67 0,67 0,33 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 16,67

15 1,00 1,00 1,00 1,00 0,67 0,67 1,00 1,00 0,67 0,67 0,67 0,33 0,67 1,00 0,67 1,00 0,67 0,67 1,00 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 21,34

16 1,00 1,00 1,00 1,00 0,67 0,67 0,67 1,00 0,67 0,67 0,67 0,33 0,67 1,00 0,67 1,00 0,67 0,67 1,00 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 21,01

17 1,00 1,00 0,67 1,00 1,00 0,67 0,67 1,00 0,67 0,67 0,67 0,33 0,67 1,00 0,67 1,00 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 20,67

18 1,00 1,00 0,67 1,00 0,67 0,67 1,00 0,67 0,67 1,00 0,67 0,00 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 1,00 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 19,67

19 1,00 1,00 0,67 1,00 0,67 0,67 1,00 1,00 0,67 0,67 0,67 0,00 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 19,34

20 1,00 1,00 0,67 1,00 0,67 0,67 1,00 0,67 1,00 0,67 0,67 0,00 0,67 0,67 0,67 1,00 0,67 0,67 1,00 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 20,33

Nomor Butir Angket
No. 

Responde

n

Skor 

Total

Sumber: Item soal responden 
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2. Buka Program SPSS 

3. Klik Variable View, dibagian pojok kiri bawah 

4. Pada bagian Name tuliskan nama item sesuai jumlah soal yang sudah ada, 

terakhir tulis Skor total. Pada Decimals ubah semua menjadi angka 2 jika ada 

nilai dua dibelakang koma bila tidak ada maka koma maka 0, lalu abaikan yang 

lainnya. 

 

Gambar 4.1 Langkah 1 uji validitas SPSS For Windos versi 23 

Sumber: SPSS For Windos versi 23 

 

5. Klik Data View (dibagian pojik kiri bawah) dan masukkan data skor yang ada. 

Bisa dengan cara copy paste data yang sudah disiapkan tadi dalam file doc, 

excell, dll  
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Gambar 4.2 Langkah 2 uji validitas SPSS For Windos versi 23 

Sumber: SPSS For Windos versi 23 

 

6. Setelah itu pilih menu Analyze, kemudian pilih sub menu Correlate, lalu pilih 

Bivariate 

 

Gambar 4.3 Langkah 3 uji validitas SPSS For Windos versi 23 

Sumber: SPSS For Windos versi 23 

 

7. Kemudian muncul kotak baru, dari kotak dialog Bivarate Correlation, 

masukkan semua variabel ke kotak variables. Pada Correlation Coefficients 
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centang Perason, Pada bagian Test of Significance Pilih Two-Tailed. Centang 

Flag significant Correlations. Klik OK untuk mengakhiri perintah.  

 

Gambar 4.4 Langkah 4 uji validitas SPSS For Windos versi 23 

Sumber: SPSS For Windos versi 23 

8. Selanjutnya akan muncul Output Hasilya. Tinggal kita interprestasi agar hasil 

tersebut menjadi lebih jelas dan mudah dipahami.  

 

Gambar 4.4 Langkah 4 uji validitas SPSS For Windos versi 23 

Sumber: SPSS For Windos versi 23 
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Dari output yang sudah di hitung menggunakan SPSS yang ada di atas apakah 

item-item hasil yang sudah di hitung sudah valid atau tidak valid.  

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai r tabel dengan N = 20 pada signifikasi 

5% ditemukan nilai r tabel 0,444 seperti yang ada pada tabel dibawah ini: 

 

Gambar 4.5 Tabel Distribusi Nilai rtabel Validitas 

Sumber: Sugiyono (1999), Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta 

 

Angka r tabel kemudian di bandingkan dengan nilai r hitung yang telah diketahui 

output. Dengan demikian, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari 

nilai r tabel, yang artinya semua item tersebut dinyatakan valid dan bisa dijadikan 

sebagai alat pengumpul data dalam penelitian yang dilakukan.  
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b. Pengujian Reliabilitas menggunakan SPSS 

1. Klik menu analyze, lalu scale, reliability analysis 

 

Gambar 4.6 Langkah 1 Uji reliabilitas SPSS For Windos versi 23 

Sumber: SPSS For Windos versi 23 

Sehingga muncul jendela baru seperti gambar berikut: 

 

Gambar 4.7 Langkah 2 Uji reliabilitas SPSS For Windos versi 23 

Sumber: SPSS For Windos versi 23 
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2. Pindahkan semua data kecuali  skor_total  ke menu items, pastikan dalam 

model  alpha dan klik OK: 

 

Gambar 4.8 Langkah 3 Uji reliabilitas SPSS For Windos versi 23 

Sumber: SPSS For Windos versi 23 

 

3. Sehingga  akan muncul hasil atau output uji reliabilitas seperti berikut: 

 

Gambar 4.9 Langkah 4 Uji reliabilitas SPSS For Windos versi 23 

Sumber: SPSS For Windos versi 23 
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Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang 

reliabel (reliable). Konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran 

dapat dipercaya.  

 Setelah melakukan pengujian validitas pertanyaan, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk menguji kuesioner yang akan 

dipakai untuk mendapatkan data.   Jika hasil pengujian reliabilitas lebih besar dari 

nilai minimal cronbach alpha 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa insrumen  

penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut dapat dikatakan 

reliabel atau handal .  

4.4 Tahapan Penelitian 

 

 

 

 

MULAI 

Rumusan masalah 
dan tujuan penelitian 

Metode Penelitian 

Jenis data kuantitatif metode 
deskriptif asosiaotif 

Menyusun kuesioner dan 
pengumpulan data 

Melakukan uji 
validitas, relliabiltas 

data 

A 
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Gambar 4.1 Bagan Alir Tahapan Penelitian 

 

 

 

 

 

A 

Kebijakan dan 

Komitmen 

Manajemen 

Siklus Keselamatan 
Subkontraktor, 
Inspeksi, dan 
Tanggapan 

Pelatihan Praktek 
Kerja Aman  

1. Pengambilan data dengan kuesioner pertama dengan 20 respondes 

2. Pengambilan data dengan wawancara  
3. Penilaian hasil kuesioner dan wawancara oleh peneliti dengan memberikan 

nilai 0%, 33,33%, 66,67% dan 100% 

Uji validitas dan Reliabilitas 

Ye
s 

Analisis 

No 

Mencari nilai rata-rata di 
setiap elemen dan masing-

masing proyek 

Mencari nilai kesenjangan di 
setiap elemen dan masing-

masing proyek 

Pembahasan 

Kesimpulan dan 
saran 

Selesai 


